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ABSTRACT  ABSTRAK 
Smoking indoors poses a serious threat to infants as passive 

smokers. The low level of public awareness regarding the 

dangers of cigarette smoke underlies the implementation of this 

activity. The purpose of this community service is to increase 

public knowledge and awareness about the harmful effects of 

cigarette smoke exposure on infant health. The methods used 

include interactive lectures, small group discussions, and the 

distribution of leaflets as educational media. The activity 

involved 15 participants consisting of pregnant women, 

breastfeeding mothers, and family members. The results showed 

an increase in knowledge, indicated by the rise in the average 

pre-test score from 60 to 80 in the post-test, as well as 

participants’ commitment to not smoking indoors. In conclusion, 

community empowerment-based education is effective in 

improving knowledge and encouraging positive behavioral 

changes toward a healthier lifestyle. 

 

 Kebiasaan merokok di dalam rumah merupakan ancaman serius 

bagi kesehatan bayi sebagai perokok pasif. Masih rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai bahaya asap rokok menjadi latar 

belakang dilaksanakannya kegiatan ini. Tujuan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran masyarakat tentang bahaya paparan asap rokok 

terhadap kesehatan bayi. Metode yang digunakan meliputi 

ceramah interaktif, diskusi kelompok kecil, serta pembagian 

leaflet sebagai media edukasi. Kegiatan dilaksanakan pada ibu 

hamil, ibu menyusui, dan anggota keluarga dengan jumlah 

peserta 15 orang. Hasil menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan yang ditandai dengan kenaikan nilai rata-rata pre-

test dari 60 menjadi 80 pada post-test, serta munculnya komitmen 

peserta untuk tidak merokok di dalam rumah. Kesimpulan 

kegiatan ini adalah edukasi berbasis pemberdayaan masyarakat 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan mendorong 

perubahan sikap menuju perilaku hidup sehat. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat 

(PHBS) merupakan salah satu pilar utama dalam 

upaya peningkatan derajat kesehatan masyarakat, 

khususnya pada tingkat rumah tangga [1]. Secara 

teoritis, PHBS tidak hanya berfokus pada aspek 

kebersihan fisik, tetapi juga mencakup perubahan 

perilaku yang didasari oleh peningkatan 

pengetahuan, sikap, dan kesadaran individu 

terhadap pentingnya menjaga kesehatan keluarga. 

Dalam konteks ini, perilaku tidak merokok di 

dalam rumah menjadi indikator penting karena 

berkaitan langsung dengan kualitas lingkungan 

tempat tinggal. Edukasi kesehatan sebagai bagian 

dari komunikasi kesehatan berperan strategis 

dalam membentuk perilaku tersebut, di mana 

informasi yang tepat dapat memengaruhi 

keputusan individu untuk menghindari kebiasaan 

yang berisiko bagi kesehatan anggota keluarga [2]. 

Permasalahan merokok di dalam rumah 

masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

menunjukkan bahwa prevalensi perokok aktif di 

Indonesia masih tergolong tinggi, dengan sebagian 

besar perokok mengonsumsi rokok setiap hari dan 

melakukan aktivitas merokok di lingkungan rumah 

tangga. Kondisi ini menyebabkan tingginya 

paparan asap rokok pada anggota keluarga yang 

tidak merokok, terutama bayi, balita, anak-anak, 

dan ibu hamil. Survei Global Adult Tobacco 

Survey (GATS) Indonesia juga menunjukkan 

bahwa paparan asap rokok di rumah masih terjadi 

pada proporsi yang cukup besar, sehingga 

meningkatkan risiko berbagai masalah kesehatan 

akibat menjadi perokok pasif 

Namun demikian, kebiasaan merokok di 

dalam rumah masih menjadi permasalahan yang 

cukup kompleks di masyarakat. Berdasarkan hasil 

observasi di wilayah kerja Puskesmas Sosial 

Palembang, ditemukan bahwa masih banyak 

anggota keluarga yang merokok di dalam rumah 

tanpa mempertimbangkan keberadaan bayi, balita, 

maupun ibu hamil. Hasil pengkajian awal yang 

dilakukan oleh tim menunjukkan bahwa sebagian 

besar keluarga yang memiliki anggota perokok 

belum menerapkan aturan rumah bebas asap rokok 

dan masih menganggap merokok di dalam rumah 

sebagai kebiasaan yang wajar. Kondisi ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara 

pengetahuan dan praktik perilaku kesehatan di 

masyarakat. Faktor budaya, kebiasaan turun-

temurun, serta kurangnya pemahaman tentang 

bahaya asap rokok menjadi penyebab utama masih 

tingginya paparan asap rokok di lingkungan 

domestik [3–5]. 

Masalah paparan asap rokok di dalam rumah 

memiliki dampak yang sangat serius, terutama bagi 

kelompok rentan seperti bayi dan anak-anak. 

Secara ilmiah, asap rokok mengandung berbagai 

zat berbahaya seperti nikotin, tar, dan karbon 

monoksida yang dapat menyebabkan gangguan 

kesehatan, khususnya pada sistem pernapasan. 

Bayi yang terpapar asap rokok berisiko lebih tinggi 

mengalami Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA), asma, bahkan gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan. Selain itu, paparan jangka panjang 

dapat meningkatkan risiko penyakit kronis di masa 

depan, sehingga menjadikan perokok pasif sebagai 

kelompok yang sangat dirugikan dalam lingkungan 

keluarga [6]. 

Dampak lain yang tidak kalah penting 

adalah terhambatnya upaya menciptakan 

lingkungan rumah tangga yang sehat dan aman 

bagi tumbuh kembang anak [7]. Lingkungan yang 

terpapar asap rokok cenderung menjadi lingkungan 

yang tidak kondusif bagi perkembangan fisik 

maupun psikologis anak. Selain itu, kebiasaan 

merokok di dalam rumah juga dapat menjadi 

contoh negatif yang berpotensi ditiru oleh anak di 

kemudian hari. Dengan demikian, masalah ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, tetapi 

juga berpengaruh terhadap pembentukan perilaku 

generasi mendatang [8,9]. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mampu 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 

bahaya rokok dan dampaknya terhadap kesehatan 

keluarga. Namun, sebagian besar kegiatan edukasi 

yang telah dilaporkan masih berfokus pada 

peningkatan pengetahuan individu dan belum 

secara spesifik mengintegrasikan pendekatan 

pemberdayaan keluarga untuk membangun 
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komitmen bersama dalam menciptakan rumah 

bebas asap rokok. Selain itu, sebagian besar 

intervensi dilakukan pada kelompok perokok atau 

masyarakat umum, sedangkan edukasi yang 

menitikberatkan pada perlindungan bayi dan balita 

dari paparan asap rokok di lingkungan rumah 

masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara hasil penelitian 

terdahulu dengan kebutuhan masyarakat di lokasi 

sasaran yang memerlukan pendekatan yang lebih 

partisipatif dan berbasis keluarga  

Berdasarkan hasil penelusuran literatur dan 

identifikasi masalah di wilayah kerja Puskesmas 

Sosial Palembang, belum ditemukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat yang secara khusus 

mengangkat tema “Bayi Sehat Tanpa Asap Rokok” 

melalui kombinasi edukasi interaktif, diskusi 

kelompok kecil, dan penguatan komitmen keluarga 

untuk menerapkan rumah bebas asap rokok. 

Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya 

pelaksanaan program pengabdian masyarakat 

sebagai upaya preventif dan promotif untuk 

menurunkan paparan asap rokok pada bayi dan 

anak-anak. 

Melihat kompleksitas permasalahan 

tersebut, diperlukan suatu solusi yang tidak hanya 

bersifat informatif, tetapi juga memberdayakan 

masyarakat secara aktif. Salah satu pendekatan 

yang efektif adalah melalui program edukasi 

berbasis pemberdayaan masyarakat dengan tema 

“Bayi Sehat Tanpa Asap Rokok”. Pendekatan ini 

menekankan pada peningkatan kapasitas individu 

dan keluarga dalam memahami risiko serta 

mengambil keputusan yang tepat untuk melindungi 

anggota keluarga. Edukasi yang dilakukan tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga membentuk kesadaran kolektif dan 

komitmen bersama dalam menciptakan rumah 

tangga bebas asap rokok. 

Mekanisme pelaksanaan solusi ini dirancang 

secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu 

identifikasi masalah, perencanaan intervensi, 

pelaksanaan edukasi, dan evaluasi. Tahap awal 

dilakukan dengan observasi lapangan dan analisis 

menggunakan metode USG (Urgency, 

Seriousness, Growth) untuk menentukan prioritas 

masalah, di mana perilaku merokok di dalam 

rumah menjadi fokus utama. Selanjutnya, 

dilakukan penyusunan materi edukasi yang 

disampaikan melalui metode ceramah interaktif 

dan diskusi kelompok kecil. Penggunaan media 

leaflet sebagai alat bantu edukasi juga menjadi 

strategi penting untuk memperkuat pemahaman 

peserta  

Pada tahap implementasi, kegiatan edukasi 

diawali dengan pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta, kemudian dilanjutkan 

dengan penyampaian materi secara interaktif. 

Diskusi kelompok kecil memberikan ruang bagi 

peserta untuk berbagi pengalaman dan 

mengidentifikasi hambatan dalam menerapkan 

rumah bebas asap rokok. Setelah itu, dilakukan 

post-test sebagai bentuk evaluasi untuk menilai 

efektivitas intervensi. Pendekatan partisipatif ini 

terbukti mampu meningkatkan keterlibatan 

masyarakat serta mendorong perubahan perilaku 

yang lebih berkelanjutan . 

Dampak yang diharapkan dari implementasi 

program ini adalah terjadinya peningkatan 

pengetahuan, perubahan sikap, dan terbentuknya 

perilaku sehat dalam keluarga, khususnya dalam 

menghindari kebiasaan merokok di dalam rumah. 

Selain itu, diharapkan muncul komitmen dari 

masyarakat untuk menerapkan kawasan rumah 

tangga bebas asap rokok sebagai bagian dari 

PHBS. Dalam jangka panjang, program ini 

diharapkan dapat menurunkan angka kejadian 

penyakit akibat paparan asap rokok pada bayi dan 

anak, serta menciptakan lingkungan yang lebih 

sehat dan mendukung tumbuh kembang generasi 

yang berkualitas 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan desain pre-experimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest design. 

Desain ini dipilih untuk mengevaluasi efektivitas 

intervensi edukasi kesehatan terhadap peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai bahaya paparan 

asap rokok pada bayi. Pengukuran dilakukan 

sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) 

pemberian edukasi menggunakan instrumen yang 
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sama sehingga perubahan skor pengetahuan dapat 

diamati secara langsung. 

Kegiatan dilaksanakan pada  Maret 2026 di 

Posyandu Anggrek Bulan, wilayah kerja 

Puskesmas Sosial Palembang. Sasaran kegiatan 

adalah ibu hamil, ibu menyusui, dan anggota 

keluarga yang tinggal serumah dengan perokok 

aktif. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 

sebanyak 15 orang. Jumlah tersebut merupakan 

seluruh peserta yang memenuhi kriteria inklusi dan 

hadir pada saat pelaksanaan kegiatan (total 

sampling). Kriteria inklusi meliputi peserta yang 

berusia ≥18 tahun, bersedia mengikuti seluruh 

rangkaian kegiatan, serta mampu membaca dan 

menulis. Sementara itu, peserta yang tidak 

mengikuti kegiatan hingga selesai tidak 

diikutsertakan dalam analisis evaluasi.Tahap 

persiapan diawali dengan identifikasi masalah 

melalui observasi lapangan dan wawancara singkat 

bersama kader posyandu serta masyarakat di 

wilayah kerja Puskesmas Sosial Palembang. 

Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai perilaku merokok di 

dalam rumah dan tingkat pemahaman masyarakat 

terhadap bahaya perokok pasif. Selanjutnya 

dilakukan analisis prioritas masalah menggunakan 

metode USG (Urgency, Seriousness, Growth), 

yang menunjukkan bahwa kebiasaan merokok di 

dalam rumah menjadi masalah utama yang perlu 

segera ditangani. Berdasarkan hasil tersebut, tim 

menyusun rencana intervensi berupa materi 

edukasi, menyiapkan media promosi kesehatan 

seperti leaflet bertema “Bayi Sehat Tanpa Asap 

Rokok”, serta melakukan koordinasi dengan pihak 

puskesmas dan kader posyandu terkait waktu dan 

tempat pelaksanaan kegiatan. 

Variabel yang diamati dalam kegiatan ini 

meliputi pengetahuan peserta mengenai bahaya 

asap rokok terhadap kesehatan bayi dan komitmen 

keluarga dalam menerapkan rumah bebas asap 

rokok. Pengetahuan didefinisikan secara 

operasional sebagai tingkat pemahaman peserta 

mengenai kandungan zat berbahaya dalam rokok, 

dampak perokok pasif, serta upaya pencegahan 

paparan asap rokok pada bayi yang diukur 

menggunakan skor kuesioner. Komitmen keluarga 

didefinisikan sebagai kesediaan peserta untuk 

menerapkan perilaku tidak merokok di dalam 

rumah dan mendukung lingkungan rumah tangga 

bebas asap rokok. 

Tahap pelaksanaan dilakukan di Posyandu 

Anggrek Bulan dengan melibatkan ibu hamil, ibu 

menyusui, serta anggota keluarga yang tinggal 

bersama perokok aktif. Kegiatan diawali dengan 

pemberian pre-test untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta terkait bahaya asap 

rokok. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner pengetahuan yang terdiri atas 10 

pertanyaan pilihan ganda mengenai kandungan zat 

berbahaya dalam rokok, dampak paparan asap 

rokok pada bayi, dan langkah pencegahan paparan 

asap rokok di lingkungan rumah. Setiap jawaban 

benar diberikan skor 1 dan jawaban salah diberikan 

skor 0, sehingga diperoleh rentang skor 0–10. 

Sebelum digunakan, kuesioner telah ditelaah oleh 

dua tenaga kesehatan yang berkompeten dalam 

bidang promosi kesehatan dan kesehatan 

masyarakat untuk memastikan kesesuaian isi 

materi edukasi. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas kegiatan edukasi yang telah 

dilaksanakan. Evaluasi dilakukan secara kuantitatif 

melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test 

menggunakan instrumen yang sama, sehingga 

dapat diketahui peningkatan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti kegiatan. Selain itu, evaluasi 

juga dilakukan secara kualitatif melalui observasi 

partisipasi aktif peserta selama kegiatan 

berlangsung serta penilaian terhadap perubahan 

sikap yang ditunjukkan, seperti munculnya 

komitmen untuk tidak merokok di dalam rumah 

dan kesediaan untuk mengingatkan anggota 

keluarga lainnya. Hasil evaluasi ini menjadi 

indikator keberhasilan intervensi dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat. 

Tahap monitoring dilakukan sebagai upaya 

tindak lanjut untuk memastikan keberlanjutan 

perubahan perilaku yang telah dicapai. Monitoring 

dilakukan melalui koordinasi dengan kader 

posyandu dan petugas puskesmas untuk 

mengamati penerapan komitmen rumah bebas asap 

rokok di lingkungan masyarakat. Selain itu, 
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dilakukan pemantauan secara berkala terhadap 

perubahan perilaku keluarga, khususnya dalam 

mengurangi kebiasaan merokok di dalam rumah. 

Kegiatan monitoring ini juga menjadi sarana untuk 

memberikan penguatan edukasi lanjutan serta 

mengidentifikasi kendala yang masih dihadapi 

masyarakat, sehingga intervensi dapat terus 

disempurnakan dan memberikan dampak yang 

lebih optimal dalam jangka panjang. 

 

HASIL 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema “Bayi Sehat Tanpa Asap Rokok” 

dilaksanakan di Posyandu Anggrek Bulan yang 

berada di wilayah kerja Puskesmas Sosial, 

Kelurahan Sukajaya, Kota Palembang. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada waktu yang 

telah disepakati bersama antara tim pelaksana 

dengan pihak puskesmas dan kader posyandu 

setempat, menyesuaikan dengan jadwal kegiatan 

rutin posyandu agar partisipasi masyarakat dapat 

optimal. Sasaran kegiatan ini adalah kelompok 

rentan dan keluarga yang berisiko, yaitu ibu hamil, 

ibu menyusui, serta anggota keluarga yang tinggal 

bersama perokok aktif. Jumlah peserta yang 

terlibat dalam kegiatan ini sebanyak 15 orang yang 

secara aktif mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 

edukasi. Tim pelaksana kegiatan terdiri dari dosen 

dan mahasiswa Program Studi Pengawasan 

Epidemiologi, Jurusan Kesehatan Lingkungan, 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Palembang, yang 

bekerja sama dengan kader posyandu dan tenaga 

kesehatan dari Puskesmas Sosial. 

Hasil yang dicapai dari kegiatan ini 

menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat mengenai bahaya 

paparan asap rokok bagi kesehatan bayi. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-

test, di mana terjadi peningkatan nilai rata-rata 

peserta dari 60 sebelum edukasi menjadi 80 setelah 

diberikan intervensi. Selain peningkatan aspek 

kognitif, kegiatan ini juga menghasilkan perubahan 

sikap positif pada peserta, yang ditunjukkan 

dengan munculnya komitmen untuk tidak merokok 

di dalam rumah serta keberanian untuk 

mengingatkan anggota keluarga lain agar tidak 

merokok di dekat bayi dan anak-anak. Partisipasi 

aktif peserta dalam sesi diskusi juga menunjukkan 

bahwa metode edukasi interaktif yang digunakan 

mampu meningkatkan keterlibatan masyarakat. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan dampak jangka pendek berupa 

peningkatan pengetahuan, tetapi juga berpotensi 

mendorong perubahan perilaku yang berkelanjutan 

dalam menciptakan lingkungan rumah tangga 

bebas asap rokok. 

Adapun doumentasi hasil pelaksanaan 

kegiatan pengabdian dapat disajikan sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan selama PkM 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui 

edukasi “Bayi Sehat Tanpa Asap Rokok” secara 

umum menunjukkan bahwa tujuan intervensi telah 

tercapai dengan baik, terutama dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran peserta 

mengenai bahaya paparan asap rokok. Hal ini 

tercermin dari adanya perubahan nilai rata-rata 

antara pre-test dan post-test serta meningkatnya 

partisipasi aktif peserta selama proses edukasi 

berlangsung. Ketercapaian tujuan ini tidak hanya 

dilihat dari aspek kognitif, tetapi juga dari 

munculnya indikasi perubahan sikap, seperti 

adanya komitmen peserta untuk mulai membatasi 

aktivitas merokok di dalam rumah. Dengan 

demikian, kegiatan ini mampu menjembatani 

kesenjangan antara pengetahuan awal masyarakat 

dengan perilaku kesehatan yang diharapkan. 
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Keberhasilan tersebut sejalan dengan teori 

promosi kesehatan yang menekankan bahwa 

peningkatan pengetahuan merupakan langkah awal 

dalam proses perubahan perilaku. Edukasi yang 

dilakukan melalui pendekatan komunikasi 

kesehatan memungkinkan terjadinya proses 

internalisasi informasi, sehingga individu tidak 

hanya memahami risiko, tetapi juga mampu 

menilai konsekuensi dari perilaku yang dilakukan 

[10,11]. Dalam konteks ini, penyampaian materi 

yang relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta 

menjadi faktor penting dalam membangun 

kesadaran kritis terhadap bahaya asap rokok, 

khususnya bagi bayi dan kelompok rentan lainnya 

[12]. 

Selain itu, pendekatan pemberdayaan 

masyarakat yang digunakan dalam kegiatan ini 

turut memperkuat efektivitas intervensi. Melalui 

metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok 

kecil, peserta diberi ruang untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran [13,14]. 

Keterlibatan ini mendorong terjadinya pertukaran 

pengalaman dan pemaknaan bersama terhadap 

masalah yang dihadapi, sehingga solusi yang 

dihasilkan menjadi lebih kontekstual. Proses ini 

secara tidak langsung membangun rasa 

kepemilikan terhadap perubahan yang diupayakan, 

yang menjadi salah satu kunci keberlanjutan 

perilaku sehat di tingkat keluarga [15]. 

Faktor pendukung dalam pelaksanaan 

kegiatan ini terlihat dari tingginya antusiasme 

peserta serta dukungan dari kader posyandu dan 

pihak puskesmas. Lingkungan kegiatan yang 

kondusif serta penggunaan media edukasi yang 

sederhana namun informatif, seperti leaflet, juga 

membantu peserta dalam memahami materi yang 

disampaikan. Selain itu, pendekatan komunikasi 

yang bersifat persuasif dan tidak menghakimi 

membuat peserta lebih terbuka dalam menerima 

informasi dan berbagi pengalaman, sehingga 

proses edukasi menjadi lebih efektif [16]. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor 

penghambat yang memengaruhi optimalisasi hasil 

kegiatan. Salah satu kendala utama adalah 

keterbatasan waktu pelaksanaan, sehingga tidak 

semua materi dapat dibahas secara mendalam. 

Selain itu, keterlibatan laki-laki sebagai kepala 

keluarga masih relatif rendah, padahal mereka 

merupakan pihak yang dominan dalam perilaku 

merokok di rumah tangga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa perubahan perilaku tidak 

hanya memerlukan intervensi pada satu kelompok, 

tetapi harus melibatkan seluruh anggota keluarga 

agar hasil yang dicapai lebih komprehensif. 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, 

diperlukan strategi lanjutan yang lebih inklusif dan 

berkelanjutan. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah memperluas sasaran edukasi 

dengan melibatkan kepala keluarga serta tokoh 

masyarakat dalam kegiatan promosi kesehatan. 

Selain itu, integrasi materi edukasi ke dalam 

kegiatan rutin posyandu atau program kesehatan 

lainnya dapat menjadi alternatif untuk memperkuat 

paparan informasi secara berulang. Pendekatan 

berbasis komunitas yang melibatkan kader sebagai 

agen perubahan juga dapat dimaksimalkan untuk 

memastikan keberlanjutan program di tingkat 

lokal. 

Dampak dari kegiatan pengabdian ini tidak 

hanya terlihat dalam peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga mulai mengarah pada perubahan 

perilaku yang lebih sehat di lingkungan keluarga. 

Munculnya kesadaran untuk menciptakan rumah 

bebas asap rokok menjadi indikator awal 

terbentuknya budaya hidup sehat di masyarakat. 

Dalam jangka panjang, perubahan ini diharapkan 

dapat menurunkan risiko penyakit akibat paparan 

asap rokok, khususnya pada bayi dan anak-anak. 

Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat langsung bagi peserta, tetapi 

juga berkontribusi pada upaya peningkatan derajat 

kesehatan masyarakat secara lebih luas. 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

melalui edukasi “Bayi Sehat Tanpa Asap Rokok” 

di wilayah kerja Puskesmas Sosial Palembang 

menunjukkan hasil yang positif dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat mengenai bahaya paparan asap rokok 

bagi bayi dan kelompok rentan. Hal ini ditunjukkan 

oleh peningkatan nilai pengetahuan peserta serta 
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munculnya komitmen untuk mulai menerapkan 

perilaku tidak merokok di dalam rumah. Dengan 

demikian, edukasi berbasis pemberdayaan 

masyarakat terbukti efektif sebagai upaya promotif 

dan preventif dalam menciptakan lingkungan 

rumah tangga yang lebih sehat. Oleh karena itu, 

disarankan agar kegiatan edukasi serupa dilakukan 

secara berkelanjutan dengan melibatkan seluruh 

anggota keluarga, khususnya kepala keluarga, serta 

didukung oleh peran aktif kader dan tenaga 

kesehatan guna memperkuat perubahan perilaku 

yang lebih permanen. 
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